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Abstrak

Studi matematika berasal dari cara orang berpikir dan memecahkan masalah saat berbicara dengan orang lain
dengan menggunakan bahasa simbolik, khususnya angka. Pada proses belajar matematika, keaktifan belajar
juga menjadi salah satu hal yang penting. Siswa yang berpartisipasi dengan aktif dalam proses pembelajaran,
terutama matematika, akan membuat pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Berdasarkan observasi yang
kami lakukan di kelas 4B SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, partipasi belajar sejumlah siswa di
kelas 4B masih belum mencukupi yang tergambar melalui persentase partisipasi belajar yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan/partisipasi belajar siswa pada tingkat kelas. 4B SD
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat. Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan
Kelas/PTK. Metode yang diterapkan dalam studi ini ialah Problem-Based Learning berbasis media
pembelajaran Educaplay. Temuan dari kajian ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning/PBL berbantuan media pembelajaran Educaplay mengalami peningkatan.
Peningkatan terlihat saat hasil rerata observasi dari partisipasi belajar siswa yang dimulai pada 38% pada pra-
siklus menjadi 85% saat siklus 2.

Kata Kunci: Matematika, Problem-based Learning, Partisipasi Belajar, Media Pembelajaran Educaplay.

Abstract

The study of mathematics comes from the way people think and solve problems when talking to others using
symbolic language, especially numbers. In the process of learning mathematics, active learning is also one of
the important things. Students who are actively involved in the learning process, especially mathematics, will
make learning more effective and meaningful. Based on our observations in class 4B of SD Muhammadiyah
Special Program Kottabarat, student learning participation in class 4B is still lacking. This is indicated by the
low percentage of learning participation. This study aims to improve the learning participation of class 4B
students of SD Muhammadiyah Special Program Kottabarat. This study uses the Classroom Action Research
(CAR) method. The method used in this study is Problem-Based Learning based on Educaplay learning media.
The results of this study indicate that the PBL learning model based on Educaplay learning media has
increased. This is evidenced by the increase in the average observation results of student learning participation
which was initially 38% in the pre-cycle to 85% in cycle 2.
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PENDAHULUAN

Studi matematika berasal dari cara orang berpikir dan memecahkan masalah saat berbicara dengan
orang lain dengan menggunakan bahasa simbolik, khususnya angka. Studi matematika melibatkan
pengorganisasian hierarkis ide, konsep, atau gagasan abstrak menjadi rumus, teorema, atau proposisi yang
dapat digunakan untuk berbagai domain ilmiah dan teknologi serta untuk memecahkan masalah dalam
matematika itu sendiri. Sejak sekolah dasar, siswa dipaksa untuk belajar matematika. (Alamsyah, 2016).

Matematika adalah bidang yang sangat krusial, sebab dapat dimanfaatkan untuk menjelajahi banyak
disiplin ilmu lain, diantaranya ilmu pengetahuan alam, bidang Kesehatan dan kedokteran, teknik terapan, dan
ilmu sosial lain dengan contoh ilmu ekonomi dan sosiologi. Generasi berikutnya perlu mempelajarinya karena
pemahaman pendidikan matematika sangat krusial untuk memahami karakteristik matematika (Sholihah &
Mahmudi, 2015). Di tingkat sekolah dasar, penting bagi siswa untuk mempelajari matematika agar mereka
dapat mengembangkan kemampuan, sistematis, analitis, kreatif, dan kemampuan berpikir secara logis guna
bekerja sama dengan baik. Siswa perlu memiliki keterampilan untuk mendapatkan, mengelola, serta
memanfaatkan informasi agar dapat bertahan dalam lingkungan yang kompetitif, dinamis, dan tidak stabil.

Pemahaman, kemampuan kognitif, memori, keterampilan sosial, dan motivasi belajar semuanya
bergantung pada keterlibatan dan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. Pemahaman, kemampuan
kognitif, dan motivasi intrinsik siswa semuanya meningkat ketika mereka terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka juga memperoleh keterampilan sosial
dan kerja sama tim yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Siswa secara aktif terlibat dalam
percakapan, bekerja sama, belajar, dan melatih pemikiran kritis saat mereka terlibat dalam pembelajaran aktif.
Guru harus membangun lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan terlibat jika
mereka ingin menuai manfaat ini (Kasi, 2023).

Elemen-elemen partisipasi belajar siswa diobservasi menurut Masri (2023), meliputi mengajukan
pertanyaan, memberikan jawaban atas pertanyaan, menyelesaikan tugas, ikut serta secara aktif di kelas lewat
diskusi, penjelasan guru dicatat, menjawab pertanyaan di depan kelas/di papan tulis, menyelesaikan tes secara
mandiri, dan merangkum pelajaran di akhir kelas. Hasil pengamatan yang dilakukan di kelas 4B SD
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, partisipasi belajar siswa di kelas tersebut masih belum
memadai. Hal ini terlihat dari rendahnya persentase partisipasi dalam proses belajar. Hasil pengamatan dari
perilaku siswa yang sangat aktif saat guru mengajar di kelas, siswa sering berbincang dengan teman lainnya,
serta siswa terlibat dalam kegiatan lain selama proses pembelajaran. Banyak siswa tidak berbicara ketika guru
memberi mereka kesempatan untuk berbicara. Hanya sedikit siswa yang merespon atau memberikan
tanggapan berupa jawaban terhadap pertanyaan yang dibawakan oleh guru, yang menunjukkan rendahnya
respon siswa terhadap kegiatan belajar yang sedang berlangsung.

Berdasarkan temuan observasi tersebut, peneliti melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Maulidya et al.,
2024) dalam penelitiannya berjudul “Peran Kemampuan Sosial Dalam Mendorong Partisipasi Siswa pada
Pembelajaran IPS SD” penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran IPS SD. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran kemampuan sosial dalam
meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada ragam model pembelajaran yang
dipakai. Model pembelajaran yang dipakai pada penelitian ini yaitu problem-based learning berbasis media
pembelajaran Educaplay. Secara definisinya, metodologi pengajaran yang dikenal sebagai pembelajaran
berbasis masalah (PBL), siswa harus "belajar cara belajar" melalui kerja sama dalam perkumpulan/kelompok
untuk memecahkan masalah. Tantangan ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata
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pelajaran. Proses mencoba memahami atau memecahkan masalah memunculkan metodologi pengajaran yang
dikenal sebagai PBL (Setyaningrum et al., 2023). Platform Educaplay sendiri menyediakan topik
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif ditambah sejumlah fitur. Fitur-fitur yang disertakan di
antaranya adalah permainan Froggy Jumps, Letter Unscramble, Words, Puzzle, ABC, Memory, Quiz,
Matching Column, Riddle, Video Quiz, dan Dialog. Berbagai elemen ini membantu siswa menyerap konten
pecahan dengan lebih baik.. Siswa lebih mudah memahami materi pecahan melalui berbagai fitur ini
(Batitusta & Hardinata, 2024)

METODE

Studi ini menerapkan metode (PTK) atau Penelitian Tindakan Kelas. Kegiatan PTK/Penelitian
Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua tahap/siklus. Hasil dari setiap siklus berpengaruh terhadap hasil
siklus yang berikutnya, sebab hasil dari siklus sebelumnya biasanya tidak memenuhi target yang diharapkan.
Proses ini berlangsung sampai ditemukan metode terbaik yang dapat digunakan untuk mendukung siswa
dalam mempelajari Matematika. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil dari refleksi mendukung perencanaan untuk siklus selanjutnya,
seperti yang dapat dilihat pada gambar 1. Proses Penelitian Tindakan Kelas.

PELAKSANAAN |
A —
/ ™

.,// \\\
PERENCANAAN | | PENGAMATAN
/S
/
//
F [ REFLEKSI | &

b\;> | PELAKSANAAN
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y
/

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilakukan di kelas IV B SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, Surakarta.
Kegiatan penelitian dilakukan setiap hari Senin dan Kamis pada jadwal pelajaran Matematika. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas IV B di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat untuk tahun ajaran
2024/2025.

Dalam studi ini, peneliti memanfaatkan alat observasi untuk menilai partisipasi belajar siswa setelah
penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah yang didukung oleh Media Pembelajaran Educplay dalam
Mata Pelajaran Matematika. Keterlibatan siswa akan dievaluasi melalui delapan indikator berikut: 1)
Mengajukan pertanyaan; 2) Memberikan jawaban; 3) Menyelesaikan tugas dengan baik; 4) Ikut serta dalam
diskusi; 5) Mengisi soal di papan tulis; 6) Mengikuti tes secara individu; 7) Menyusun kesimpulan dari materi
pelajaran; dan 8) Mencatat informasi dari pembelajaran.
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Rumus yang dipakai dalam studi ini untuk menganalisis data pengamatan, yaitu pada persamaan 1.
Rumus Analisis Data Observasi, sedangkan untuk kriteria hasil penilian terdapat pada tabel 1. Kriteria Hasil
Skor Partisipasi Belajar

Y. jumlah skor yang diperoleh
Persentase : - - X 100%
Y. jumlah aspek maksimum

Persamaan 1. Rumus Analisis Data Observasi

Tabel 1. Kriteria Hasil Skor Partisipasi Belajar

No Skor Kriteria

1. 75% <x<100% Sangat Baik (SB)
2. 50% < x < 74,99% Baik (B)
3. 25% <x<49,99% Kurang (K)

4. 0% <x<24,99% Sangat Kurang (SK)

Indikator kesuksesan dari penelitian tampak saat proses pengajaran Matematika dilakukan. Dalam hal
proses, penelitian ini dipandang berhasil jika saat proses pembelajaran Matematika, setidaknya 75% dari
jumlah total siswa dengan aktif berpartisipasi saat kegiatan bertanya atau ada hal yang belum dipahami,
pertanyaan yang disampaikan oleh guru mampu dijawab dengan benar, menyelesaikan tugas dengan baik,
berpartisipasi dalam diskusi, mencatat pemaparan dari guru, menjawab soal di papan tulis, melaksanakan tes
secara personal/individu, dan merangkum materi pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas/PTK memiliki sasaran untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas 4B
melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yang didukung oleh media interaktif
Educaplay. Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa diamati melalui delapan indikator: 1) Mengajukan
pertanyaan; 2) Menjawab pertanyaan; 3) Menyelesaikan tugas dengan baik; 4) Ikut serta dalam diskusi; 5)
Mengerjakan soal di papan tulis; 6) Menghadapi tes individual; 7) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari;
dan 8) Mencatat materi yang diajarkan. Berikut ini adalah tinjauan hasil yang didasarkan pada data yang
diperoleh dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2.

Pra Siklus

Aktivitas yang dilaksanakan sebelum diberi tindakan kepada peserta didik disebut dengan pra siklus.
Pra siklus mempunyai maksud untuk menilai kemampuan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran saat
berada di kelas. Pada fase sebelum tindakan ini, dilakukan evaluasi terhadap kegiatan siswa saat proses belajar
dengan menerapkan metode tradisional, dan diperoleh hasil yang terlihat pada gambar 2. Diagram Persentasi
Partisipasi Belajar Sebelum Siklus.
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Presentase Partisipasi Belajar Per
Indikator Peserta Didik Kelas IV Pra
Siklus

Gambar 2. Diagram Presentase Partisipasi Belajar Pra Siklus

Gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam 8 indikator partisipasi belajar dalam
penelitian masih tergolong rendah, yaitu di bawah 75%, sehingga dapat disimpukan bahwa sebagian besar
siswa tidak berpartisipasi dalam pelajaran dengan baik dan perlunya upaya untuk meningkatkan partisipasi
belajar siswa.

Siklus 1
Partisipasi Belajar Siswa

Pembelajaran yang berbasis pada Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan memanfaatkan media
pembelajaran. Educaplay diterapkan pada siklus pertama. Hasil penelitian mengindikasikan adanya
peningkatan partisipasi siswa dalam proses belajar. Tingkat keterlibatan siswa pada siklus pertama
ditunjukkan dalam tabel 2. Persentase Kenaikan Partisipasi Belajar pada Siklus 1.

Tabel 2. Presentase Peningkatan Partisipasi Belajar Siklus 1

No Indikator Partispasi Pra-siklus  Siklus 1  Peningkatan
1.  Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum jelas 36% 39% 4%

2.  Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 38% 79% 41%

3.  Mengerjakan tugas secara tuntas 48% 93% 45%

4.  Mengerjakan soal di papan tulis 35% 78% 43%

5. Ikut serta dalam diskusi 25% 32% 7%

6.  Mengerjakan tes secara individu 27% 80% 54%

7.  Menyimpulkan materi pembelajaran 27% 36% 9%

8.  Mencatat materi pembelajaran dengan baik 64% 70% 5%

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media pembelajaran Educaplay
menunjukkan peningkatan partisipasi belajar siswa, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4. Pada siklus
pertama, partisipasi belajar meningkat dengan cepat. Sebanyak 41% menjawab pertanyaan guru, 49%
menyelesaikan tugas, 43% mengikuti diskusi, dan 54% mengerjakan tes secara individu. menggunakan data
yang diperoleh untuk menentukan tingkat partisipasi belajar siswa berdasarkan delapan elemen partisipasi
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belajar yang telah dirumuskan. Setelah data dikumpulkan selama pengamatan, analisis dilakukan untuk
menghasilkan nilai yang menunjukkan tingkat partisipasi belajar siswa.

Observasi Proses Pembelajaran

Untuk memahami seberapa efektif partisipasi siswa terhadap penerapan model pembelajaran yang
berfokus pada masalah (PBL). Educaplay, dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati perilaku siswa selama proses belajar dan mencatat hasilnya pada formulir
pengamatan. Pengamatan dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan dan mencatat semua
kejadian yang berkaitan dengan partisipasi dalam pembelajaran. Hasil pengamatan mengenai partisipasi
belajar pada siklus 1 disajikan dalam tabel 3. Rata-rata Keterlibatan dalam Pembelajaran Siklus 1.

Tabel 3. Rerata Partisipasi Belajar Siklus 1

No Indikator Partispasi Pra-siklus Siklus 1  Peningkatan
1. Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum jelas 1,43 1,6 0,17

2. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 1,5 3,1 1,6

3. Mengerjakan tugas secara tuntas 1,93 3,7 1,77

4. Mengerjakan soal di papan tulis 1,39 3,1 1,71

5. Ikut serta dalam diskusi 1 1,3 0,3

6. Mengerjakan tes secara individu 1,07 3,2 2,13

7.  Menyimpulkan materi pembelajaran 1,07 1,4 0,33

8. Mencatat materi pembelajaran dengan baik 2,57 2,8 0,23

Hasil pengamatan yang diperoleh dari peserta didik selama penerapan model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning/PBL) yang menggunakan media pembelajaran Educaplay ditampilkan
dalam Tabel 5. Observasi ini dilaksanakan untuk menilai partisipasi belajar siswa selama proses pelajaran.
Tabel 4. 11 menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi belajar siswa pada siklus pertama belum mencapai
tingkat yang berarti, karena hasil untuk setiap kategori yang diamati masih tergolong rendah. Gambar 3
menampilkan persentase pencapaian untuk setiap kategori.

Diagram Peningkatan Partisipasi Belajar Per
Indikator Peserta Didik Kelas IV

1 2 3 4 5 6 7 8

PraSiklus  Siklus 1

Gambar 3. Diagram Presentase Partisipasi Belajar Siklus 1
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Grafik menunjukkan hanya empat golongan partisipasi belajar yang ditemukan dalam penelitian
melebihi 75%. Hal Ini menandakan bahwa keterlibatan/partisipasi siswa dalam proses belajar relatif rendah.
Oleh sebab itu, diperlukan pengamatan ulang guna mengetahui kesalahan teknis dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang berbasis media Educaplay pada siklus pertama, agar dapat
dijadikan landasan untuk perbaikan pada tahap pengamatan berikutnya (siklus 2).

Refleksi

Selama siklus 1, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbasis media pembelajaran
Educaplay belum menunjukkan hasil yang memuaskan bagi peneliti. Meskipun partisipasi belajar siswa
meningkat secara keseluruhan, Peneliti harus melakukan usaha tambahan pada siklus 2 untuk meningkatkan
keterlibatan/partisipasi siswa. Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Berbasis Masalah/PBM (Problem Based Learning/PBL) yang berbantu pada media
pembelajaran Educaplay menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam belajar. Salah satu perbaikan yang harus
dilakukan adalah membiasakan siswa untuk berbicara dan mengajukan pertanyaan lebih lanjut agar partisipasi
belajar mereka menunjuk siswa secara acak untuk menyampaikan kesimpulan dari materi yang dibahas.
Memotivasi mereka agar mencatat materi pelajaran dan memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu
mengerjakan soal di papan tulis adalah cara lain yang dapat dilakukan untuk mendorong siswa untuk lebih
serius berbicara tentang apa yang mereka pelajari.

Siklus 2
Partisipasi Belajar Siswa

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Presentasi. Peningkatan siklus kedua
mulai terlihat dalam hal partisipasi siswa, jika dibandingkan dengan hasil yang didapatkan pada siklus
I/pertama. Secara terperinci, tingkat partisipasi belajar siswa pada siklus I dapat diamati dalam tabel 4.
Persentase peningkatan partisipasi dalam pembelajaran pada siklus kedua.

Tabel 4. Presentase Peningkatan Partisipasi Belajar Siklus 2

No Indikator Partispasi Pra-siklus  Siklus 2  Peningkatan
1. Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum jelas  36% 75% 39%
2. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 38% 83% 46%
3. Mengerjakan tugas secara tuntas 48% 94% 46%
4. Mengerjakan soal di papan tulis 35% 81% 46%
5.  Ikut serta dalam diskusi 25% 88% 63%
6. Mengerjakan tes secara individu 27% 86% 59%
7.  Menyimpulkan materi pembelajaran 27% 82% 55%
8.  Mencatat materi pembelajaran dengan baik 64% 93% 29%

Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbasis media Educaplay berada dalam
kategori partisipasi belajar tinggi, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 6. Semakin baiknya penguasaan guru
tentang strategi pembelajaran yang digunakan pada siklus kedua berdampak pada peningkatan partisipasi
belajar siswa. Siswa juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi belajar karena siswa mulai terbiasa
dengan rencana pembelajaran yang diterapkan. Kegiatan belajar menjadi lebih kondusif ketika siswa
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memahami strategi pembelajaran yang diterapkan. Hal ini disebabkan oleh siswa yang termotivasi untuk
bersaing dengan sesama siswa selama kegiatan pembelajaran dan telah memahami apa yang harus dilakukan.

Observasi Proses Pembelajaran

Untuk menilai seberapa besar respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning/PBL) yang berbantu media pembelajaran Educaplay, observasi terhadap proses
pembelajaran dilaksanakan pada tahap ini. Temuan dari observasi menunjukkan bahwa para siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. Rata-rata skor
yang didapat di setiap kategori mencerminkan tingkat pemahaman siswa mengenai strategi pembelajaran yang
diterapkan, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5. Rata-rata Keterlibatan dalam Pembelajaran Siklus 2.

Tabel 5. Rerata Partisipasi Belajar Siklus 2

No Indikator Partispasi Pra-siklus Siklus 2  Peningkatan
1. Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum 1,43 3 1,57

2. Jl\illzlijawab pertanyaan yang diajukan guru 1,5 3,3 1,8

3. Mengerjakan tugas secara tuntas 1,93 3.8 1,87

4. Mengerjakan soal di papan tulis 1,39 3,3 1,91

5. Ikut serta dalam diskusi 1 3,5 2,5

6. Mengerjakan tes secara individu 1,07 3,4 2,33

7. Menyimpulkan materi pembelajaran 1,07 3,3 2,23

8. Mencatat materi pembelajaran dengan baik 2,57 3,7 1,13

Nilai rata-rata yang diperoleh untuk setiap kategori menggambarkan tingkat pemahaman siswa
mengenai strategi pembelajaran yang diterapkan. Sebagaimana tercantum dalam tabel 7, hanya sebagian kecil
dari nilai rata-rata dalam kategori partisipasi siswa yang lebih dari angka 3 menunjukkan adanya peningkatan
yang berarti dalam partisipasi belajar siswa pada siklus 2, terutama jika diperhatikan hasil rata-rata dari
masing-masing kategori. Gambar 4 memperlihatkan persentase pencapaian untuk setiap kategori yang ada.

Diagram Peningkatan Partisipasi Belajar Per
Indikator Peserta Didik Kelas IV

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4. Diagram Presentase Partisipasi Belajar Siklus 2
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Semua kategori penelitian telah berjalan dengan baik, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. Ini
ditunjukkan dengan nilai persentase aktivitas di atas 75% untuk masing-masing kategori. Ini menunjukkan
bahwa partisipasi belajar siswa dalam implementasi model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning/PBL) berbasis media pembelajaran Educaplay pada siklus 2 cukup baik.

Refleksi

Selama siklus kedua, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media
pembelajaran Educaplay telah menunjukkan hasil yang memuaskan bagi para peneliti. Hasil pengamatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL)
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam belajar. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan siswa yang semakin
meningkat dalam berbicara, dan guru lebih sering memilih siswa secara sembarang untuk memberikan
pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari pada siklus kedua. Guru lebih sering
memberikan penghargaan kepada siswa yang mampu menyampaikan pendapat mereka. Ini mendorong para
siswa agar lebih fokus dalam membahas materi yang mereka pelajari. Siklus kedua menunjukkan peningkatan
pesat dalam partisipasi belajar siswa saat mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning/PBL) berbantu media pembelajaran Educaplay. Pada tahap ini, partisipasi belajar
siswa meningkat sehingga memenuhi kriteria ketuntasan penelitian sebesar 75%, schingga tidak perlu
melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya.

Perbandingan Partisipasi Belajar Tiap Siklus

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh informasi mengenai tingkat partisipasi belajar
peserta didik kelas 4B mata pelajaran matematika rendah, sehingga diperlukan tindak lanjut berupa penerapan
PBL yang berbasis media interaktif Educaplay. Berdasarkan hasil observasi siklus 1, terdapat peningkatan
partisipasi belajar peserta didik di beberapa indikator dengan beberapa perbaikan di siklus selanjutnya karena
belum mencapat kriteria ketuntasan penelitian. Siklus kedua menunjukkan peningkatan signifikan dalam
partisipasi belajar siswa saat menerapkan model pembelajaran masalah berbasis (PBL) berbasis media
pembelajaran Educaplay. Pada tahap ini, partisipasi belajar siswa meningkat sehingga memenuhi kriteria
ketuntasan penelitian sebesar 75%, sehingga tidak perlu melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya.

Diagram Peningkatan Partisipasi Belajar Per
Indikator Peserta Didik Kelas IV

Gambar 5. Diagram Presentase Partisipasi Belajar Tiap Siklus

Siklus 2 menunjukkan peningkatan partisipasi belajar siswa sesuai yang ditunjukkan pada gambar 5.
Pada tahap pra siklus/awal penelitian, saat peneliti mengobservasi kondisi awal subjek penelitian ditemukan
bahwa tingkat partisipasi belajar rendah dan materi pembelajaran tertinggi mencapai 64%. Hasil penelitian ini
mendorong penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) berbasis media pembelajaran
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Educaplay untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar. Hasil dari tahapan penelitian pertama
menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dalam belajar di siklus kedua.

Tabel 8. Presentase Peningkatan Belajar Tiap Siklus

No Indikator Partispasi Pra-siklus Siklus 1  Siklus 2
1.  Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum 36% 39% 75%
2. J1\/Iel‘i,lrsljawab pertanyaan yang diajukan guru 38% 79% 83%
3.  Mengerjakan tugas secara tuntas 48% 93% 94%
4.  Mengerjakan soal di papan tulis 35% 78% 81%
5. Ikut serta dalam diskusi 25% 32% 88%
6.  Mengerjakan tes secara individu 27% 80% 86%
7.  Menyimpulkan materi pembelajaran 27% 36% 82%
8.  Mencatat materi pembelajaran dengan baik 64% 70% 93%

Tabel 8 menunjukkan peningkatan partisipasi belajar pada tiap indikator dari tahap pra siklus ke siklus
1 dan siklus 2. Secara keseluruhan peningkatan partisipasi belajar terjadi di seluruh indikator yang
membuktikan bahwa model pembelajaran PBL berbasis media pembelajaran Educaplay berhasil diterapkan.

Tabel 9. Presentase Rerata Partisipasi Belajar Seluruh Indikator
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

38% 63% 85%

Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta, model pembelajaran
masalah berbasis (PBL) berbasis media Educaplay diterapkan pada pelajaran matematika kelas I'V. Hasil
penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 3.5. Peningkatan partisipasi belajar siswa pada siklus I, yang mencapai
batas ketuntasan penelitian (=75%), menunjukkan keberhasilan penelitian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) berbantuan media
pembelajaran Educaplay mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa di kelas IV.B SD Muhammadiyah PK
Kottabarat.

Pembahasan

Penerapan metode pengajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) berbantuan media
interaktif seperti Educaplay mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa di SD Muhammadiyah PK
Kottabarat. Rata-rata partisipasi siswa meningkat dari 38% pada pra-siklus menjadi 63% pada siklus I, dan
mencapai 85% pada siklus II. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi belajar siswa
memerlukan tindakan untuk meningkatkan partisipasi siswa, yang sejalan dengan prinsip utama teori
konstruktivisme yang menegaskan pentingnya peran aktif siswa dalam pembinaan pengetahuan mereka
sendiri (Rizhal Hendi Ristanto et al., 2023). Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning/PBL), yang menguatkan pada penyelesaian permasalahan, membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang menyatakan
bahwa siswa yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran cenderung mencapai hasil yang lebih baik
(Jurubasa et al., 2023; Seytaningsih & Subrata, 2023). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) memenuhi
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kriteria pembelajaran yang sifatnya kolaboratif, di mana siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi
juga sebagai pengolah informasi (Brownie et al., 2023.). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelajaran yang difasilitasi dengan metode aktif mampu meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan,
terutama dalam mata pelajaran yang berorientasi pada masalah nyata, seperti matematika dan sains (Kasi,
2023). Temuan mengenai peningkatan partisipasi siswa yang signifikan mendukung tesis bahwa model
pembelajaran yang melibatkan konteks kehidupan nyata dapat merangsang motivasi dan ketertarikan siswa
(Amelia et al., 2023).

Salah satu mekanisme utama yang menjelaskan keberhasilan PBL dilengkapi dengan Educaplay adalah
interaktivitas yang ditawarkannya. Pendekatan yang mengintegrasikan elemen interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan peserta dalam pembelajaran (Myers et al., 2020). Educaplay, sebagai platform media
pembelajaran interaktif, menyediakan prosedur yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan materi pelajaran. Penggunaan fitur gamifikasi dalam Educaplay sangat membantu dalam
meningkatkan motivasi siswa. Misalnya, dalam beberapa pengamatan, fitur-fitur interaktif dalam Educaplay
mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam menyelesaikan tugas (Amrullah &
Erianjoni, 2019). Media interaktif berperan sebagai alat yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa
serta mendorong partisipasi mereka (Hayya’, 2023). Penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, yang berujung pada pemahaman
yang lebih baik mengenai materi, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika (Sri Dayu & Wijarini,
2023). Pemanfaatan media yang sesuai dalam menyampaikan informasi secara visual dan interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa (Hayya', 2023). Tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
terbukti mengalami peningkatan pada siklus pertama dan siklus kedua.

Delapan indikator partisipasi yang diamati menunjukkan peningkatan yang konsisten dari pra-siklus
hingga siklus II. Misalnya, indikator "mengerjakan tugas secara tuntas" meningkat dari 48% pada pra-siklus
menjadi 93% pada siklus I, dan mencapai 94% pada siklus II. Indikator "menjawab pertanyaan guru"
meningkat dari 38% menjadi 83% dalam periode yang sama. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih bertanggung jawab dan aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan signifikan juga terlihat
pada indikator "ikut serta dalam diskusi", yang meningkat dari 25% pada pra-siklus menjadi 88% pada siklus
II. Peningkatan yang terlihat pada indikator-indikator ini sangat penting, karena menunjukkan bahwa siswa
dapat menjadi lebih bertanggung jawab dan aktif dalam proses pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, baik secara
kognitif maupun sosial-emosional, berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan kepuasan mereka
terhadap pembelajaran (Shoaib et al., 2025). Dengan kata lain, ketika siswa terlibat secara aktif, baik dalam
menjawab pertanyaan maupun dalam menyelesaikan tugas, mereka tidak hanya mengembangkan
keterampilan akademik, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan motivasi intrinsik untuk belajar
(Vincent-Ruz & Boase, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL yang menekankan kerja
kelompok dan diskusi efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa.

Meskipun terdapat peningkatan yang signifikan pada umumnya, analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa beberapa indikator, seperti diskusi kelompok, memiliki perkembangan yang lambat. Dalam siklus
pertama misalnya, partisipasi siswa dalam diskusi awal hanya tercatat pada angka yang relatif rendah.
Partisipasi siswa yang rendah menunjukkan bahwa meskipun siswa terlibat dalam pembelajaran individu,
mereka mungkin merasa kesulitan dalam mengekspresikan pendapat mereka di depan teman-teman mereka
(Sudimahayasa, 2015.). Analisis selanjutnya siswa belum terbiasa menggunakan media interaktif dalam
proses pembelajaran, yang menjadi salah satu faktor penting yang mengakibatkan mereka kurang
berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan aktivitas belajar (Handayani et al., 2022). Di samping itu, terdapat
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kemungkinan bahwa beberapa siswa tetap enggan untuk berkontribusi dalam kelompok, khususnya jika
mereka merasa kurang percaya diri terhadap kemampuan matematika mereka (Qomariyah, 2019).

Kontribusi dari penelitian ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang berfokus pada masalah dapat meningkatkan pemahaman siswa, di mana partisipasi aktif
siswa dalam diskusi dan kerja sama kelompok berperan sebagai faktor kunci dalam hasil pembelajaran mereka
(Naen et al., 2024;Fadilah et al., 2024). Pendidikan yang mengutamakan partisipasi siswa, seperti
pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan media interaktif, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri (Mamun &
Lawrie, 2021). Studi lain mengenai media interaktif Educaplay menunjukkan bahwa penggunaan platform
interaktif seperti Educaplay dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika (Graca et
al., 2022). Beberapa studi lain juga menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam proses
pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan pencapaian siswa (Yulia & Hendricks,
2024). Penting bagi pendidik untuk terus menerapkan strategi pembelajaran yang memungkinkan keterlibatan
aktif siswa, serta untuk mengeksplorasi dan menerapkan teknologi yang dapat mendukung proses
pembelajaran secara keseluruhan (Wirza & Imro’atus Sholihah, 2020). Dengan demikian, integrasi model
PBL bersama media interaktif seperti Educaplay tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik mereka (Simbolon, 2023).

. Walaupun penelitian ini menunjukkan keberhasilan model PBL dengan penggunaan media interaktif
Educaplay, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati, antara lain kebiasaan siswa dalam
menggunakan media interaktif yang masih tergolong baru bagi mereka serta perbedaan dalam tingkat
kepercayaan diri siswa (Suryati et al., 2023; Radiyah, 2024). Ketersediaan waktu yang terbatas untuk
mengimplementasikan seluruh siklus juga merupakan kendala yang perlu mendapatkan perhatian (Ruf
Zahran, 2019). Penelitian lain juga menyoroti bahwa jadwal yang ketat dalam kurikulum sering kali
membatasi kesempatan untuk melaksanakan tahapan PBL secara menyeluruh (Gebremickael & Mulu, 2024).
Selain itu, penelitian ini fokus pada peningkatan partisipasi siswa, tanpa mengukur secara langsung
dampaknya terhadap hasil belajar atau prestasi akademik siswa. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan untuk mengukur kedua aspek tersebut secara bersamaan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif.

Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan di sektor pendidikan, terutama dalam
proses pembelajaran yang berfokus pada masalah dan terintegrasi dengan media interaktif. Penelitian ini
mendukung pendapat bahwa metode pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa lebih efektif
daripada metode tradisional, serta memberikan kesempatan bagi penelitian selanjutnya untuk menyelidiki
aspek-aspek lain dari penerapan metode interaktif dalam bidang pendidikan (Utomo, 2022) . Dengan adanya
batasan yang terdapat, penelitian ini dapat berfungsi sebagai pedoman bagi upaya peningkatan dan inovasi
dalam proses pembelajaran pada tingkat dasar, serta memberikan perspektif baru tentang pemanfaatan
teknologi dalam bidang pendidikan (Sari & Faruq, 2024). Dalam konteks pendidikan matematika, hasil dari
penelitian ini dapat menjadi panduan untuk pengembangan lebih lanjut dari metode interaktif. Rekomendasi
mencakup penerapan model ini dalam mata pelajaran lainnya, serta eksplorasi lebih lanjut mengenai
bagaimana model-model pembelajaran aktif dapat diadaptasi dan diintegrasikan ke dalam kurikulum yang
ada, baik di tingkat dasar maupun menengah (Amelia et al., 2023).

Secara umum, penggunaan model pembelajaran PBL yang didukung oleh alat interaktif seperti
Educaplay telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa di SD Muhammadiyah PK Kottabarat.
Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada siswa, yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar, terbukti lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih menekankan pada pengajaran dari guru.
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KESIMPULAN

Analisis hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan mempunyai kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) yang didukung oleh media
pembelajaran interaktif Educaplay berpotensi meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas 4 SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Peningkatan ini telah dibuktikan melalui
hasil pengamatan terhadap beberapa aspek partisipasi, seperti mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban,
menyelesaikan tugas dengan baik, berkontribusi dalam diskusi, menyelesaikan soal di papan tulis,
melaksanakan tes individu, menyimpulkan materi pembelajaran, dan mencatat informasi yang menunjukkan
bahwa siswa menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam proses belajar. Karena model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang menggunakan media pembelajaran interaktif seperti educaplay dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar, sangat dianjurkan bagi guru untuk
mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar mereka. Dengan menerapkan model pembelajaran
ini, pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan bermakna berkat partisipasi aktif dari siswa.
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